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Abstract

Thisstudy used cognitive approach to reduce adolescents delinquency
tendency. Thisapproach aimsto hel p adolescent be ableto evaluateand
criticizetheir negative salf concept. Participantswere 10 adol escents, aged
between 13 to 15 years, who have a tendency of high and medium
delinquency behavior. Five participantsincluded intheexperimenta group
and five participantsin the control group. The Result of Wilcoxon Signed
RanksTest showed there are decreasing in subject’ sdelinquency behavior
after cognitivetherapy, that waswhilethe pre-test to post-test withava ue
of z=-1.753 with p=.04 (p <0.05). While the post-test to follow-up,
withthevauez=-0.944 withp=.173 (p> 0.05). Whilethe pre-test to
follow-up withthevaluez =- 0.677 with p=.249 (p> 0.05). Theresults
showed that writing negative criticism about their self in the application of
cognitive approachable to reduce delinquency behavior tendency in
adolescents.

Keywords: cognitive approach, delinquency behavior tendency.

Abstrak

Penditian ini menggunakan pendekatan kognitif yang bertujuan untuk
membantu remagamenurunkan perilaku ddliquensinya. Tujuannyaadaah
agar remgamampu daammenila dan mengkritik diri yang negatif, sehingga
remajabisamengetahui hal negatif yang adadalam dirinya. Rancangan
penelitian menggunakan desain eksperimen ulang non-random (non-
randomized pre-test post-test, control group design) dengan follow-
up. Subjek berjumlah 10 orang remajalaki-laki dan perempuan berusia
13-15tahunyang memiliki nilai kecenderungan perilaku deliquens tinggi
dan sedang, limaorang pada kel ompok eksperimen dan limaorang pada
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kelompok. Hasil uji Wicoxon Sgned Ranks Test menunjukkan adanya
penurunan kecenderungan perilaku deliquens subjek setelah pendekatan
kognitif, yaitu padasaat pre-test ke post-test dengan nilai Z =-1,753 dan
taraf signifikansi p=0,04 (p < 0,05). Saat post-test kefollow-up, dengan
nila Z=-0,944 dantaraf signifikans 0,173 (p>0,05). Saat pre-test ke
follow- dengannilai Z =- 0,677 dantaraf signifikans 0,249 (p > 0,05).
Hasi| yang didapatkan memperlihatkan bahwamenuliskan kritik negatif
tentang diri dalam pendekatan kognitif mampu untuk menurunkan
kecenderungan perilaku deliquens padaremagja.

Katakunci: kecenderungan perilaku deliquens, pendekatan kognitif.

Pendahuluan

M asaremajaadal ah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak
mantap. Di samping itu, masaremaaada ah masayang rawan oleh pengaruh-pengaruh
negatif, seperti narkoba, krimind, danlain sebagainya. Remgiamempunyai berbagai
kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya
berbagal problem padaremaja. Problem remajaadal ah masal ah yang dihadapi para
remgjasehubungan dengan adanyakebutuhan-kebutuhan dalam rangkapenyesuaian
diri terhadap lingkungan tempat remagjaitu hidup dan berkembang (Willis, 2005).

Remaja yang terpengaruh oleh pengaruh-pengaruh negatif tersebut akan
melakukan tindakan yang melanggar aturan atau berperilaku delinkuen. Sarwono
(2002) mengungkapkan delinkuen padaremaasebaga tingkah laku yang menyimpang
dari norma hukum pidana, sedangkan Fuhrmann (1990) menyebutkan bahwa
delinkuen padaremajaadal ah suatu tindakan anak mudayang dapat merusak dan
mengganggu, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Santrock (1999) juga
menambahkan delinkuen padaremajasebagai kumpulan dari berbagai perilaku, dari
perilaku yang tidak dapat diterimasecarasosia sampai tindakankrimina.

Kartono (2006) mengungkapkan delinkuen adal ah perilakujahat (durs1a) atau
ke ahatan atau kenakal an anak-anak muda, merupakan ggalasakit (patol ogis) secara
sosia padaanak-anak dan remajayang disebabkan ol eh suatu bentuk pengabaian
sogd, sehinggamerekaitu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

Menurut Elfida(1995), kecenderungan berperilaku delinkuen terlihat dengan
tinggi rendahnyakemungkinan remgauntuk mel akukan tindakan melawan hukum
dan undang yang berlaku sertatindakan-tindakan lainnya yang ditafsirkan oleh
masyarakat sebagai perbuatan tercel aatau tidak terpuiji.
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Menurut Basri (1996), delinkuen terjadi karenaduafaktor, yaitu faktor yang
terdapat di dalamdiri individu (interna), danfaktor yang terdapat di [uar diri individu
(eksternal). Yang dimaksud faktor internal adal ah perkembangan kepribadian yang
terganggu, individumempunyai cacat tubuh, individuyang mempunyal kebiasaanyang
mudah terpengaruh, dan taraf intelegens yang rendah. Sedangkan yang dimaksud
faktor eksternal adalah, lingkungan pergaulan yang kurang baik, kondis keluarga
yang tidak mendukung terciptanya perkembangan kepribadian anak yang baik,
pengaruh mediamassa, kurangnyakas h sayang yang dialami anak-anak, dan karena
kecemburuan sosial atau frustras terhadap keadaan sekitar.

Kompastanggal 30 Oktober 2009, memuat beritatentang enam sswvaSMP
yang berperilaku merokok dan ngelem. Informas tersebut diperoleh dari laporan
masyarakat sekitar yang melihat siswatersebut merokok dan ngelemdi belakang
sekolah. Pihak sekolah memberikan hukuman berupa skors selama seminggu.
(Kompas, 2009). Perigtiwalainnya, Satpol PP berhasil mengamankan enam orang
siswa SM P yang kedapatan bol os sekol ah. K eenam siswatersebut ditangkap saat
sedang asik main playstations padajam-jam sekol ah. K eenam siswatersebut bukan
sekali ini sgjaketahuan membol os (Beritgjatim.com, 21 Juli 2010).

Berdasarkaninformas yang pendliti dapatkan adanyaremajayang bol os saat
jam pelgjaran sekolah. Satpol PP berhasil mengamankan enam orang sisvaSM P
yang kedapatan bol os sekol ah. K eenam siswatersebut ditangkap saat sedang asik
main playstations padajam-jam sekol ah. K eenam siswatersebut bukan sekali ini
sg aketahuan membol os. Bahkan merekajugamenjadi langganan guru BPdi sekolah,
paraorang tuamerekamembuat pernyataan terkait kesanggupannyamembimbing
gswatersebut agar merekajeradantidak main-main dengan sekolah (Beritgatim.com,
21 Juli 2010).

Sdanjutnya, pemerintah kotaTanggerang jugameraziape gar di empat wilayah,
yaitu Tanggerang kota, Ciledug, Batuceper, dan Karawaci, dari raziatersebut terjaring
50 siswayang bolos sekolah di mall, warnet dan tempat nongkrong mereka. Pelgjar
yangterjaringraziaterdiri dari sSswvaSMPdan SMA.. Tujuan raziaini adalah untuk
menertibkan pelgar, sehinggapolis tidak menahan pel gar tersebut (Kompas, 2010)

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan, tim gabungan mendapati 31
orang pelgar SMIP dan SMA yang bolossekolah di mall dan GOR. Pelgjar tersebut
dibawa ke kantor kesatuan kebangsaan politik dan perlindungan masyarakat
(kesbangpolinmas) dan diberi pembinaan yang intinyapelgjar tidak dibolehkan
keluyuran padajam pel garan (Kedaulatan Rakyat, 2010).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Boekhe and Winkels (2002)
memberikan tritmen perilaku dalam bentuk tinjauanintervens psikososia untuk anak-
anak dan remgjayang menga ami masal ah kenakad an diantaranyaperilaku menentang
dan gangguan tingkah laku. Hasil penelitian membuktikan bahwaanak-anak dan
remajayang mengal ami masal ah kenakalan memiliki karakteristik yang spesifik
sehinggametode dan perlakuanintervens yang diberikan disesuaikan dengan keadaan
subjek.

K eddinkues anremg amencerminkan perilaku negetif, menentang, tidak patuh
dan perilaku bermusuhan terhadap otoritas. Sementara itu, fitur penting dari
kedelinkuesian adal ah perilaku melanggar hak orang lain sertanormasosial yang
dilakukan secara berulang dan terusmenerus. Bebergpaciri remgjadeliquens adaah
perilaku menentang, tidak kooperatif, pemberontak, dan perilaku bermusuhan
terhadap orang yang memiliki otoritas padadirinya, namuntidak melakukan perilaku
antisosial yang berat (Turgay, 2009). International Classification of Diseases-
Tenth Edition (ICD-10) menambahkan bahwaklasifikas dari perilaku menentang
sebagai bentuk ringan dari perilaku deliquensi atau gangguan perilaku, dan
diperkirakan 60% dari anak-anak yang mengalami perilaku menentang akan
berkembang menjadi perilaku deliquens atau gangguan perilaku.

Selanjutnya Boekhe and Winkels (2002), mengungkapkan bahwa
meningkatnyakenakal an remajadapat dijadikanindikator dari adanya perubahan
sistem sosial dalam masyarakat, terutamamasyarakat yang berasal dari tingkat
ekonomi rendah. Teori kriminologi (tindakan kejahatan) menyatakan bahwahal itu
hanya merupakan suatu kondisi dan tidak akan berdampak kepada timbulnya
kejahatan. Sebenarnya sumber dalam keluarga dan kehidupan masyarakat, dapat
mengurangi, bahkan mencegah remajadari terjerumuskedalam aktifitasyang
menjuruske perilaku tindak kenakalan. Hal tersebut berasal dari berbagai pedlitian
yang dilakukan serentak padaberbagal tingkatan masyarakat ataupun deta-detasecara
individua . Bebergpafaktor pencetuskenakdan diantaranyaperilaku di sekolahyang
tidak disiplin, terjerumus dalam kejahatan, dan problemaorang tua. Hasil-hasi
penditian tersebut memperlihatkan bahwakenaka an adalah suatu prediks yang tepat
tentang skap sekolah yang tidak disiplin.

Hurlock (1978) adaempat unsur pokok dalam mendidik anak dalamdisiplin:
(2) peraturan sebagal pedoman prilaku; (2) konsistens dalam peraturan tersebut;
(3) carayang digunakan untuk mengajarkan dan memaksaanak; (4) penghargaan
untuk perilaku yang baik yang sgaan dengan peraturan yang berlaku, jikasalah satu
hal tersebut tidak dilakukan makaakan menyebabkan perilaku anak tidak sesuai
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dengan yang diharagpkan oleh standar sosd danlingkungan sosd. Sdainitu Santrock
(2003) menambahkan bahwabilatingkah |aku remajatidak sesua dengan harapan
masyarakat makamasyarakat menganggap merekasebagai pel aku kenakalan.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mallet (2009), menunjukkan bahwa
remagjamemiliki resiko untuk mengalami gangguan tingkah laku yang berhubungan
denganmasaremgaawal dan perilaku delinkuenyang kompleks. Has| dari pendlitian
ini menunjukkan bahwa ditemukannya remajayang mengalami penganiayaan
(termasuk yang mengalami keti dakkesejahteraan sistem padaanak) yang membuat
perilaku delinkuen lebih sedikit.
Menurut Kartono (2006), bentuk-bentuk perilaku delinkuen padaremaadibagi
menjadi empat, yaitu:
1. Kenakdanterisolir (delinkuens terisolir)

Bentuk perilakuini paling banyak dilakukan oleh remaja, meskipun pada

umumnyapararemajatersebut tidak menderitagangguan psikologis.
2. Kenakalanneurotik (ddlinkuens neurotik).

Umumnya bentuk perilaku ini dilakukan oleh remaja yang menderita
gangguan kecemasan, merasasdl dutidak aman, merasabersaah, berdosaserta
merasatersudut dan terpojok. Penyebab dari perilaku ini adalah adanyakonflik
batin yang bel um tersal esaikan dan biasanyamel akukan kenaka an seorang diri.
Seperti remajayang melaukan bunuh diri karenafrustas akibat mengalami
kegagdan.

3. Kenakdan pskopatik (delinkuens psikopatik)

Berdasarkanjumlahnyaremgayang masuk padakategori ini sangat sedikit,
akan tetapi dilihat dari kepentingan umum dan segi keamanan, remajatersebut
merupakan oknum kriminal yang paling berbahaya. Penyebab dari kenakalan
ini adalahlingkungan kel uargadan sosid yang tidak mendukung, seperti keluarga
yang keras, banyak pertikaian, berdisplinkerasnamuntidak kongsten, lingkungan
sosa yang kurang baik, sehinggaapabilakenaka anini tidak teratas makaakan
terus berlanjut sampai dewasa.

4. Kenakaandefek mord (delikuens defek moral)

Defek memiliki arti rusak, tidak lengkap, salah, cedera, cacat, kurang.
K enakalan defek moral adalah kenakalan yang dilakukan oleh remajayang
melakukan tindakan a-sosia atau anti-sosial, merekatidak mampu mengenal
dan memahami bahwa tingkah lakunya yang jahat, serta tidak mampu
mengendalikan dan mengatur tingkah lakunyatersebut.
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Adapun Jensen (1985), membagi delinkuen padaremajamenjadi empat
bentuk yaitu:

1. Ddinkuenyang menimbulkan korbanfisk padaoranglain, deinkuenyang masuk
dalam kategori ini diantaranya perkel ahian yang akan berakibat lukafisik pada
orang lain, perkosaan yang akan mengakibatkan trauma pada korban, dan
pembunuhan yang akan mengakibatkan hilangnyanyawaseseorang.

2. Delinkuen yang menimbulkan korban materi, delinkuen yang masuk dalam
kategori ini diantaranyaperusakan barang seperti; mematahkan kurs danmeja,
memecahkan kacajendel adan merusak pintu, pencurian seperti; mencuri barang
di swalayan, mencuri barang orang lain, pencopetan yang dilakukan di bisdan
di tempat keramaian, dan pemerasan dengan caramemintabarang milik orang
lain secarapaksa.

3. Dedinkuensosia yangtidak menimbulkan korban di pihak lain, delinkuenyang
measuk dalam kategori ini diantaranyapel acuran, penya ahgunaan obat, hubungan
seks bebas.

4. Déinkuenyang melawan status, yaitu perilaku yang dilakukan sebagai bentuk
pengingkaran status tertentu pada anak. Misalnya; disekolah pelgjar yang
mengingkari statusnyadengan caramembol os, dirumah anak mengingkari
statusnyadengan caraminggat dari rumah, dan membantah perintah.

Berdasarkan uraian di atas, kenakalan remajayang peneliti maksud adalah
kenakalan remagjayang diungkapkan oleh Jensen (1985). K enaka an yang dilakukan
oleh subjek dalam pendlitian ini adal ah delinkuen yang menimbulkan korbanfisik,
delinkuenyang menimbulkan korban materi, delinkuen sogd yang tidak menimbulkan
korban di pihak lain dan delinkuen yang melawan status.

Menurut Kartono (2006), karakteristik remajadelinkuen adalah:

1. Perbedaan struktur intelektual

Remaanormal dengan remajadelinkuen tidak memiliki perbedaan dalam
hal intelegens, akan tetapi ada perbedaan khususpadaremajadedinkuenyaitu
fungsi-fungs kognitifnyamempunyai nilai yang lebihtinggi untuk tugas-tugas
prestasi biladibandingkan dengan nilai keterampilan verbal (tesWeschder).
Remgaddinkuen kurang toleran terhadap ha-ha yang membingungkan sehingga
kurang mampu untuk memperhitungkan tingkah laku orang lain, bahkan tidak
menghargai pribadi lain dan menganggap orang lain sebagai cerminandari diri
sendiri.

2. Perbedaanfisk danpskis

Remajadelinkuen memiliki karakteristik jasmani yang berbedadengan
remaja normal. Bentuk tubuh merekalebih kekar, berotot, kuat, dan pada
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umumnyaberskaplebih agresif. Hal itumembuat remgjatersebut merasamampu
dan memiliki kekuatan untuk melemahkan lawannyayang fisknyabiasasgja
Hasl| pendlitianjugamenunjukkan bahwafungs fisologisdan neurologispada
remgaddinkuen memiliki karakteristik yang khas, yaitu; merekakurang beresks
terhadap stimulus rasa sakit dan menunjukkan ketidakmatangan fisik atau
perkembangan yang abnormal. Slamet (2005), menyebutkan bahwahal ini
disebabkan oleh daerah frontal yang tidak berfungsi secara sempurna dan
menimbulkan frontal |obe syndromeyang akan berpengaruh padapengenddian
stimulus, penilaian sosid dan kepedulian akan akibat perilaku.
3. Ciri karakterigtik individua

Remaja delinkuen memiliki kepribadian khusus yang menyimpang;
diantaranya

a. Hanyaberorientas padamasasekarang, besenang-senang dan puaspada
hari ini tanpamemikirkan masadepan.

b. Emos yangtidak stabil, sehinggaremajamudah emos apabilamerasa
terganggu dengan sesuatu dan tidak dapat mengendalikannya.

c. Kurangbersosialisas dengan lingkungan sosia, sehinggatidak mampu
mengenal norma-normakesusilaan, dan tidak bertanggung jawab secara
sosial. Seperti remajayang tidak mengikuti kerjabakti di lingkungan
rumahnya, dan remajayang berjalan dan melewati orang yang lebih tua
tapi tidak menegur.

d. Senangmdibatkandiri daam kegiatan yang merangsang rasakejantanan
tanpamemikirkan akibatnya, wa aupun merekamenyadari besarnyarisko
dan bahayayang terkandung di dalamnya. Seperti kebut-kebutan dijalan
rayadantidak berhenti ketikalampu merah dijalanraya.

e. Sangatimplusf sertasukatantangan dan bahaya.

f.  Fungs hati nurani tidak berjalan dengan baik, sehinggatidak memiliki rasa
kasihanterhadap orang lain.

g Kurangmemiliki digplindiri dankontrol diri, sehinggaremagatidek mengikuti
aturan yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atasdapat dis mpulkan bahwaremgadelinkuen biasanya
berbeda dengan remajayang tidak delinkuen. Remajadelinkuen biasanyalebih
ambivalen terhadap otoritas, percayadiri, pemberontak, mempunyai kontrol diri
yang kurang, tidak mempunyal orientas padamasadepan dan kurangnyakemasakan
sosd, sehinggasulit bagi merekauntuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosid.
Di sampingitumerekajugamemiliki displinyang rendah sehinggacenderung melavan
peraturan yang adadisekitarnya, baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Sterm and Smith (1995) memfokuskan
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kepada keharmonisan kel uarga untuk mengubah kedelinkuenan remaja, karena
berbagai penelitian sebelumnyatidak mengkaji intervensi komprehensif tentang
pengarun sosd sebhaga penyebab keddinkuenanremga Penditianini memperlihatkan
bahwa ketidakharmonisan keluarga, keadaan ekonomi, penolakan sosial, dan
kehilangan dorongan orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan
ketidakberfungsian orang tuadaam mengurangi keddlinkuenanremga.

Loeber, dkk. (2009) dalam sebuah penelitiannya memaparkan bahwa
keddinkuenanremgaadadah awal dari pskopat danterusmenjadi masalah di remgja
(dan orang dewasa) yang menimbulkan banyak pertanyaan bagi peneliti dan praktis.
K edelinkuenan remajamencerminkan perilaku negatif, menentang, tidak patuh dan
perilaku bermusuhan terhadap otoritas. Sementaraitu, fitur penting dari kedelinkuenan
add ah peril aku berulang-ulang dan terusmenerusmelanggar hak-hak oranglainserta
melanggar normasosia atau peraturan.

Turgay (2009) mengungkapkan bebergpaciri remagadelinkuen adaah perilaku
yang bertahan lama, tidak kooperatif, pemberontak, dan perilaku bermusuhan
terhadap orang yang memiliki otoritas padadirinya, namuntidak melakukan perilaku
antisosial yang berat. International Classification of Diseases-Tenth Edition (ICD-
10) menambahkan bahwaklasifikas dari perilaku menentang sebagal bentuk ringan
dari perilaku delinkuen atau gangguan perilaku, dan diperkirakan 60 % dari anak-
anak yang mengalami perilaku menentang akan berkembang menjadi perilaku
delinkuen atau gangguan perilaku. Atasdasar itulah perlu dilakukan pendlitian tentang
remajayang berperilaku delinkuen sertamencari carauntuk mengatasi masalah
tersebut.

Penelitianini akan dilakukan padasebuah SMPswastadi Yogyakartayang
sswanyame akukan kecenderungan perilaku delinkuen. Hasl wawancaraawa yang
dilakukan terhadap guru BP di sekolah tersebut mengatakan bahwa beberapa
siswanyadisekol ah itu sering mel akukan perilaku delinkuen. Hal ini diperkuat dari
hasi| observas oleh beberapaorang guru di sekolah tersebut yang sering mengameti
dan melihat perilaku siswanya, seperti merokok, bol os sekolah, bolos padajam
pel g arantertentu, berpenampilantidak rapi, tidak mengikuti PBM dengan baik, dan
berkatakasar. Bebergpafenomenadiatas memperlihatkan tingginyakecenderungan
siswamelakukan perilaku delinkuen. Oleh sebab itu perlu dil akukan penanganan
psikologisdenganintervens yang tepat untuk mengurangi perilaku tersebut.

Untuk mengurangi kecenderungan perilaku delinkuen padaremaja, maka
dternatif yang diberikan add ahintervens melalui pendekatan kognitif. Pendlitianini
difokuskan padafaktor kognis yang diasumsikan sebagai salah satu penyebab
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perilaku delinkuen. Perspektif kognitif mengungkapkan bahwamanusiamemiliki
potensi untuk menyerap pemikiran yang rasional danirasional. Pemikiran yang
irasional dapat mendorong timbulnyagangguan emosi dan perilaku. Pendekatan
kognitif efektif untuk mengembangkan perilaku positif dan mengurangi pemikiran
irasiona yang menimbulkan perilaku kriminal (Pearson, dkk., 2002).

Pendekatan kognitif adal ah suatu rancangan konseling atau pendekatan yang
berfokuspadaberpikir dan prosesmenta dalam modifikas atau mengubah tingkah
laku dan sering melibatkan pel atihan, pengembangan keterampilan, kontrol pikiran,
sertaproses-proses dan teknik-teknik yang berorientas kognitif lainnya(Mappiare,
2006).

Kognitif berarti proses pemikiran danjugaberarti pengetahuan dan perseps.
| de pokok didalam pendekatan kognitif adal ah bahwa persepsi terhadap sebuah
peristiwaatau penga aman sangat berpengaruh terhadap respon emosional, perilaku,
dan psikologisterhadap peristiwaitu (Greenberger & Padesky, 2004).

Wilhelm, dkk (2009) mengemukakan bahwa pendekatan kogntif dipakai
untuk penderitaobsesif komplusif, pendlitian tersebut menguiji apakah pendekatan
kognitif dapat mengurangi gejalagangguan obsesif komplusif. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pendekatan kognitif memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penderitaobsesif komplusif, sehinggadapat dijadikan sebagai salah satu
dternatif intervens untuk pengobatan obsesif komplusif.

Menurut Burns(1988), tujuan yang hendak dicapa dengan pendekatan kognitif,
addah:

1. Membangkitkan pikiran-pikiran klien, dialog internal atau bicaradengan diri
sendiri dan melakukan interpretas terhadap kejadian-kgadianyang dialami.

2. Bersamaan dengan konsdlor, klien mengumpulkan bukti yang mendukung atau
menyanggah interpretasi-interpretas yang telah diambil.

Boekheand Winke s(2002) dal am sebuah studinyamemberikanterapi perilaku
dalam bentuk tinjauan intervens psikososial untuk anak-anak dan remajayang
menga ami masa ah kenakad an diantaranyaperilaku menentang dan gangguantingkah
laku. Hasil penelitian merekamembuktikan bahwa anak-anak dan remajayang
menga ami masal ah kenakalan memiliki karakteristik yang spesifik sehinggametode
dan perlakuan intervensi yang diberikan disesuaikan dengan keadaan subjek.
Selanjutnya Boekhe and Winkel s (2002) mengungkapkan bahwameningkatnya
kenakal an remajadapat dijadikanindikator dari adanya perubahan sistem sosia
dalam masyarakat, terutamamasyarakat yang berasal dari tingkat ekonomi rendah.

Bagot, dkk (2007) melakukan penelitian dengan mengeksplorasi hubungan
antaramel akukan perilaku deliquensi dengan merokok pada 117 relawan remaja
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Analissmenunjukkan bahwaremagjadengan perilaku deliquens menghisap seluruh
rokoknya. Selain itu, remajayang merokok sebelum usiasembilan tahun delapan
kali lebih mungkin untuk melakukan perilaku deliquens.. Temuan ini menunjukkan
bahwasdain dapat mengatas gangguan perilaku, intervens pencegahan penggunaan
tembakau perlu dilakukan bagi remajayang berperilaku ddiquens.

Lazarus (1994) menggunakan istilah cognitive appraisal untuk
menggambarkan proses kognitif yang digunakan individu untuk mengerti dan
menginterpretas sesuatu dan yang menjadi perantaraantarasituasi atau peristiva
dengantimbulnyareaks emosional. Burns(1988) mengemukakan sudah merupakan
uatu faktaneurologist yang jel asbahwassbe um seseorang menga ami suatu perisiwa
gpapun, makaiaharusmemprosesnyaterlebih dahulu meadui pikiran sertamemberikan
arti terhadap stimulustersebut. Artinyaorang tersebut harus memahami apayang
sedang terjadi padadirinyasebelumiadapat merasakannya.

Proses pemikiran mengenai pendekatan kognitif kolom yang dikemukakan
oleh Burns(1988), dapat dilihat padagambar 1.

PIKIRAN-PIKIRAN: Menafsirkan peristiwa
yang terjadi dengan sederetan pikiran yang
mengalir terus, disebut dialog internal

!

MOOD: perasaan-perasaan
DUNIA: sederetan yang diciptakan oleh pikiran

peristiwa _ yang bukan oleh peristiwanya,
positif, netral dan — semua pengalaman harus di
' proses melalui otak dan diberi

negatif makna secara sadar sebelum
mengalami respon emosional

apapun

Gambar 1: Proses Pemikiran (Burns,1988, hal .21)

Ahli pendekatan kognitif percayabahwarespon maladaptive berasal dari
kesal ahan berfikir, kesalahan mencari aasan atau pandangan individu yang tidak
berpikir secarareditas. Macam macamdigtors kognitif menurut Burns(1988) add ah:
1. Pikiran “ segalanya atau tidak sama sekali “ : individu melihat segala

sesuatunya hanya berdasarkan kategorisasi baik dan buruk. Individu yang
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10.

sempurnaada ahindividu yang berprestas dengan baik, sedangkan jikaindividu
kurang dari sempurnamakadikatakan buruk atau gagd total.
Over generalisas : individu ketika mendapatkan pengalaman yang tidak
menyenangkan dianggap sebagai sesuatu hal yang sangat mengganggu atau
peristiwayang negatif yang berlebihan.
Filter mental : ketikaindividu merasakan ha kecil yang sifatnyanegatif dalam
Stuas tertentu kemudian sel au terusdi pikirkannya sehinggamempersepsikan
bahwasemuasituas adaah ha yang negatif juga.
Mendiskualifikas yang positif : ketikaindividu menolak pengalaman positif
dan menganggap bahwahal tersebut bukanlah sesuatu yang berarti, sedangkan
pengal aman negatif dianggap sebagal suatu masalahyang berarti.
Loncatan kekesimpulan : Jikaindividu membuat penafsiran negatif meskipun
tidak adafaktayang mendukung secarajelasdari penafsiran yang telah dibuat.
Pembesaran dan pengecilan : Terjadi ketikaindividu melihat kesal ahan atau
keti daksempurnaan sebagai sesuatu yang berlebih-lebihan, sedangkan ketika
merasamel akukan ha yang benar atau baik dianggap sesuatu yang biasa.
Penalaran emosional : Jika individu menggunakan emosinya dan
merealisaskannyadalam perbuatan, misalnya “ sayamerasatidak enak badan,
maka pastilah saya sedang sakit.”
Pernyataan harus: Jikaindividu mencobamemoativas diri sendiri dan terbebani
olehkata-kata® sayaharusmampu” atau“ sayaharusdapat” . Pernyataan tersebut
justru menyebabkan individu merasatertekan dan tidak termotivas.
Memberi cap dan salah memberi cap : Suatu bentuk ekstrim dari over
generdisas. Terjadi ketikaindividu menciptakan gambaran diri yang negatif,
misalnya*” sayamemang seorang yang bodoh”.
Personalisas : Jikaindividu memandang dirinyasebagai penyebab dari suatu
peristiwvaeksterna yang negatif. (Burns, 1988,ha. 22).

Berdasarkan uraian diatas, dismpulkan kerangkapikir mengenai pendekatan

kognitif untuk menurunkan kecenderungan perilaku delinkuen padaremajapada
gambar 2 dibawahini:
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Penyebab delinkuen
padaremaja:

a. Faktor Interna -
b. Faktor Eksternal Pendekatan kognitif

Teknik tigakolom menuliskan
Mengakibatkan Pendekatan , kritik di_ri yang negatif dan
memberikan pembelaan yang
positif terhadap pemikiran

yang negatif

Kecenderungan perilaku Kecenderungan perilaku

delinkuen meningkat delinkuen menurun

1. Delinkuenyang menimbulkan 1. Delinkuen yang menimbulkan
korban fisik meningkat korban fisik menurun

2. Delinkuenyang menimbulkan 2. Delinkuen yang menimbulkan
korban materi meningkat korban materi menurun

3. Delinkuen sosia yang tidak 3. Délinkuen sosia yang tidak
menimbulkan korban di pihak lain menimbulkan korban di pihak
meningkat lain menurun

4. Delinkuen yang melawan status 4. Delinkuen yang melawan status
meningkat menurun

Gambar 2 : Kerangkapikir penelitian

Aplikas pendekatan kognitif (Burns, 1988) yang diberikan padasubjek adalah
membuat kritik diri. Prosedur yang ditempuh dalamteknik ini adalah: (1) Menerangkan
kaitan antara pikiran, perasaan, dan perilaku yang menjadi skema dasar dari
permasal ahan yang dihadapi subjek; (2) Mengenali sertamencatat pikiran-pikiran
yang sfatnyamengkritik diri; (3) Memintasubjek untuk memantau pikiran-pikirannya
(meldui lembar tigakolom); (4) Mendiskusikan pikiran-pikiran yang telah dituliskan
subjek padalembar tigakolom; (5)Memberikan reinfocement positif dan mengubah
polapikir subjek dari negatif ke positif.

Medui pendekatan kognitif dihargpkan remgjamampu memperbaiki polapikir
negatif mereka, adanyapikiran baru akan mendorong merekauntuk tidak lagi secara
emosiona dan berperilaku delinkuen dalam menghadapi peristiwadan menye esaikan
permasal ahan kehidupan. Lihat padagambar 3.
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Perilaku delinkuen meningkat

[ 1 1

Menjelaskan kerja Pemberian Menjelaskan Memberikan
dari pendekatan tugas kesalahan pemikiran
kognitif (3 kolom) berpikir positif

I

Perilaku delinkuen menurun

Gambar 3 : Dinamika pengaruh pendekatan kognitif
terhadap penurunan delinkuen

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan dinamikadari pendekatan kognitif
terhadap penurunan perilaku ddlinkuen, sebel um diberikan pendekatan kognitif remga
mengalami peningkatan perilaku delinkuen, kemudian remgadiberikan penjelasan
mengena carakerjadari pendekatan kognitif merekadiberikan pengertian pendekatan
kognitif, tujuan dan aplikas dari pendekatan kognitif. Setelahitu remajadiberi tugas
dengan mengisi lembar tigakolom. Kemudian remajadiberi penjelasan mengenai
kesal ahan berpikir, dan memberikan pemikiran positif terhadap kesalahan berpikir
yang didami remgadengan caradiskus dan memberikaningght. Setelah pendekatan
kognitif selesai diberikan subjek diharapkan mampu memahami tentang kenakalan
remajadan pendekatan kognitif untuk mengurangi perilaku delinkuennyasehingga
Jikamemahami tentang pendekatan kognitif merekamenggunakan pendekatan kognitif
untuk merubah perilakunyadan berusahauntuk berpikir positif, sehinggaperilaku
delinkuen yang dilakukan akan mengalami penurunan. Pendekatan kognitif akan
diberikan di dalam kelompok, karenadi dalam kelompok akan terjadi prosesinteraks
antar remgja.

Penelitian mengenai pendekatan kognitif untuk menurunkan kecenderungan
perilaku deliquens padaremajabel um pernah dilakukan sebelumnya, khususnya
dalamkonteksdi Indonesia. Namun beberapapenelitian korelas mengenai ddliquens
padaremajapernah dilakukan sebelumnya. Diantaranyapenelitian yang dilakukan
oleh Aziz (1996), yaitu mengenai hubungan antarakecerdasan emosional dengan
penyesuaian diri dan kecenderungan berperilaku deliquens padaremgja. Hasil dari
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penelitian Aziz (1996) adal ah adanya hubungan yang negatif antarakecerdasan
emos ona dengan kecenderungan berperilaku ddliquens padaremga Pendlitianlain
dilakukan oleh Mayasari (2008) mengenal program terapi kognitif untuk mengurang
pola pikir negatif dan emosi marah pada remaja di lembaga permasyarakatan
(LAPAYS). Programini berhasil menurunkan polapikir negatif dan emos marah pada
remgadi |apas. Pendlitian tentang pendekatan kognitif jugaditditi oleh Inten (2007),
yaitutergpi kognitif untuk meningkatkan kesadaran emos padapenderitahipertens
esenga di puskesmasdepok 11. Hasl pendlitian tersebut menunjukkan bahwaterapi
kognitif efektif untuk meningkatkan kesadaran emos padapenderitahipertend esensd
di Puskesmas Depok I1.

Berdasarkan paparan di atas, makasalah satu dternatif yang dapat digunakan
untuk mengatas kecenderungan perilaku deliquens padaremagjaadalah intervens
menurunkan kecenderungan perilaku deliquensi padaremajamelaui pendekatan
kognitif. Pendekatan kognitif ini bertujuan untuk mengubah kebiasaan pemikiranyang
negatif, dan menggantinyamenjadi pemikiran yang lebih konstruktif. Selainitu
pendekatan kognitif efektif untuk mengembangkan perilaku positif dan mengurangi
pemikiranirasiona yang menimbulkan perilaku krimina (Pearson, dkk, 2002).

M etode Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan adal ah desain eksperimen ulang non-
random (non-randomized pre-test post-test, control group design) (L atipun, 2004)
dengan follow-up. Subjek diberikan pre-test sebel um pel aksanaan perlakuan dengan
skal akecenderungan berperilaku deliquens . Kemudian setel ah pel aksanaan perlakuan
dilakukan post-test dengan menggunakan skalayang samasebagai evaluas hasl|
perlakuan, sehinggaakan terlihat perbedaannya sebel um dan sesudah dilakukan
perlakuan. Selanjutnyarentang waktu satu minggu setelah semuasesi perlakuan
berakhir, dilakukan follow-up untuk melihat efektifitas perlakuan |ebih lanjut.

Peneliti menggunakan ska akecenderungan berperilaku delinkuenyang telah
dimodifikas olehAziz (1996) dari skalaElfida(1995). Pendliti sebelumnya(Aziz,
1996) menambah jumlah aitem menjadi 40 butir aitem dan bentuk aitem dirubah
menjadi favorabl e sehingga bentuknyamenjadi cerita pendek tentang seseorang
atau bebergpaorang tokoh yang mel akukan perilaku non delinkuen (aitemfavorable)
dan perilaku delinkuen (aitemunfavor able) dan jawaban yang digjukan terdiri dari
limaaternatif.

Skdadibuat dengan pilihanmgemuk yang terdiri ataslimaalter nativejawaban,
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yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Skor nilai untuk aitem yang favorable bergerak dari 5 menuju
1, sedangkan untuk aitem yang unfavorable bergerak dari 1 menuju 5. Semakin
tinggi nilai yang diperoleh subjek, berarti semakintinggi untuk berperilaku delinkuen,
dan sebadiknya.

Had| andlid sterhadap ska akecenderungan berperilaku delinkuen menunjukkan
bahwadari 40 aitem yang diujicobakan terdapat 35 aitem yang vaid dapat digunakan
dayabedaaitem bergerak antara0,332 sampai 0,992. Aitem yang gugur sebanyak
5aitem, yaitunomor 3, 5, 8, 9, dan 2. Setelah uji cobaaitem dilakukan, diperoleh
reliabilitas skalakecenderungan berperilaku delinkuen sebesar Cronbach alpha
sebesar a=0, 739.

Penelitianini melibatkan siswakelas V111 yang bersekolah di SMP swasta
Yogyakarta. Subjek diperoleh berdasarkan hasil skalakecenderungan berperilaku
deliquens yang dilakukan pada saat screening. Proses screening dil akukan untuk
menemukan sgjumlah remgjayang memiliki kecenderungan deliquens yangtinggi.
Proses screeningini dilakukan sebel um proses eksperimen dilakukan. Subjek yang
didapatkan berjumlah 12 orang s swa, kemudian gugur 2 orang karenatidak mengikuii
proses pendekatan sampal selesal, sehinggasubjek yang terssaadal0orang. Lima
orang dilibatkan dalam kel ompok eksperimen, danlimaorang lainnyadilibatkan daam
kelompok kontral.

Intervens yang diberikan adal ah pendekatan kognitif untuk menurunkan
kecenderungan berperilaku deliquens padaremaja. Dalam pendekatan kognitif ada
proses pembel gjaran yang menimbul kan suatu perubahan atau pembaharuan dalam
tingkah laku. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi proses belgjar adalah
kecerdasan atau intdigens (Purwanto, 2003) sehinggauntuk menyerap materi secara
maksimal akan lebih baik jikasubjek memiliki kecerdasan atau intelegens rata-rata
keatas. Dari hasll penditian yang adadis mpulkan bahwatingkat tahap perkembangan
kognitif anak sangat mempengaruhi keseuksesan dari pendekatan kognitif. Efektivitas
pendekatan kognitf yang paling baik ditemukan jikaditerapkan padaanak remaja
berusia13 sampai 18 tahun (Safaria, 2004). Itulah yang menjadi dasar pendliti yang
menggunakan subjek yang berusa13-15 tahun. Adapun pelaksanaan intervend secara
detail dijabarkan padaTabe 1 di bawahini.
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Tabel 1. Intervensi pendekatan kognitif

Minggu Pertemuan Waktu Kegiatan Materi
1 Pertama 60menit Pre-test Mengisi skala kecenderungan
berperilaku deliquensi
Kedua 60menit Intervens pertama:  Memberikan materi pengertian
materi Perilaku perilaku deliquensi, penyebab
deliquensi 1 perilaku deliquensi
Tanyajawab dan kuis
2 Ketiga 60 menit  Intervensi kedua: Memberikan materi jenis-jenis
Perilaku deliquensi 2 perilaku deliquensi dan cara
mengatas perilaku deliquensi.
Tanyajawab dan quis
Keempat 60 menit  Intervensi ketiga: Memberikan materi pengertian
Pendekatan kognitif pendekatan kogntif, tujuan
pendekatan kogntif dan aplikasi
pendekatan kognitif
Tanyajawab, dan quis
3 Kdima 60 menit Intervensi keempat: Mengisi lembar tigakolom
Lembartigakolom  Sharing
Keenam 60menit Intervens kelima: Menuliskan pendapat mengenai

Contoh kasus
Post-test

kasus perilaku deliquensi
Diskusi dan memberikan insight,
Mengisi skala kecenderungan
berperilaku deliquensi

Has | dan Pembahasan

Hasi| andisisdeskriptif menunjukkan bahwaadapenurunan kecenderungan
ddiquens padakelompok eksperimen. Tabel 2 menjelaskan deskrips Statistik dari
skor perilaku deliquens padasaat pre-test, post-test dan follow-up yang diperol eh.
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Tabel 2: Deskripsi statistik skor skala kecenderungan perilaku deliquensi

Data Hipotetik Data Empirik

Kelompok Eksperimen  Kelompok Kontrol

Pretest Post- Follow Pretest Post- Follow Pretest Post-  Follow
test up test up test up

Min 35 35 35 65 59 60 68 74 68

Max 175 175 175 %A 76 87 93 92 105

Rerata 105 105 105 784 694 740 788 85,6 820

SD 35 35 35 12095 7,050 11987 9230 6804 13,766

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa nilai rerata kelompok eksperimen
dari pre-test ke post-test menurun, sedangkan pada post-test ke follow-up
meningkat, akan tetapi nilainya tidak melebihi nilai post-test. Nilai rerata kelompok
kontrol dari pre-test ke post-test meningkat, sedangkan nilai post-test ke follow-
up menurun.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini:

175 =

150 =

125 =

100 - dPre-test
75 = mPost-test
50 - aFollow-up
25 -

[
KE KK

Gambar 3: Rerata skor kelompok eksperimen pada
pre-test, post-test dan follow-up

Setelah memperoleh nilai pre-test, post-test dan follow-up dari seluruh subjek,
untuk menguji hipotesis dilakukan analisis non parametrik tests menggunakan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test untuk mengetahui apakah uji modul pendekatan kognitif
efektif untuk menurunkan perilaku deliquensi pada remaja? Hipotesis yang diajukan
yaitu pendekatan kognitif efektif untuk menurunkan kecenderungan perilaku deliquensi
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pada remaja Selanjutnya dilakukan pengujian antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol pada masing-masing perlakuan. Pre-test eksperimen
dibandingkan dengan pre-test kelompok kontrol dengan nilai Z -0,135 dan signifikansi
0,447 (tidak signifikan); post-test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
mempunyai nilai Z -1,761 dengan signifikansi 0,039 (signifikan); dan follow-up
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol mempunyai nilai Z -1,219 dengan
signifikansi 0,112 (tidak signifikan). Tabel 3 menyajika hasil analisis Wilcoxon.

Tabel 3: Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Pre E—pre K Post E — post K Follow E —follow K

Y4 -0,135 -1,761 -1,219

Sig. (2-tailed) 0, 447 0,039 0,112

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata untuk kelompok eksperimen
memiliki nilai pre-test 78,40 post-test 69,40 dan follow-up 74,20. Sedangkan untuk
kelompok kontrol nilai pre-test 78,80 post-test 85,60 dan follow-up 82,00. Tabel
2 menyajikan hasil rerata kedua kelompok penelitian.

Berdasarkan nilai di atas dilakukan perbandingan nilai rerata pre-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol hasilnya terdapat perbedaan rerata sebesar 0,4.
Kemudian hasil perbandingan nilai post-test terdapat perbedaan rerata sebesar 16,2.
Hasil perbandingan nilai follow-up terdapat perbedaan rerata sebesar 7,8. Gambar
4 menunjukkan perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

17 -
150 +
125 -
mean 100 Deksp
75 o
mkont rol
a) E
5 u:
0

pretest postest FU

Gambar 4: Perbedaan skor antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
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Selanjutnya berdasarkan data kuantitatif didapatkan hasil skor rerata
kecenderungan perilaku deliquens yang didapatkan oleh kel ompok eksperimen pada
saat pre-test yaitu 78,4, kemudian rerata post-test 69,4 dan rerata saat follow-up
74,2. Untuk kelompok kontrol reratayang didapatkan pada saat pre-test - 78,8,
kemudian padasaat post-test 85,6 dan padasaat follow-up 82,0. Hal ini menunjukkan
adanya penurunan kecenderungan perilaku deliquens pada saat post-test, namun
pada saat follow-up meningkat lagi (Lihat Tabel 2).

Hasil analisis untuk tiap subjek yang terlibat dalam kel ompok eksperimen
menunjukkan adanya penurunan skor kecenderungan deliquensinya. Berdasarkan
gambar di atas, dapat dilihat subjek pada kel ompok eksperimen padaumumnya
mengalami penurunan padasaat post-test, hanyaada satu subjek yang mengal ami
peningkatan pada saat post-test akan tetapi mengalami penurunan pada saét follow-
up, yaitu subjek C. hal ini dikarenakan subjek C baru merasakan efek pendekatan
saat follow-up, ha ini menandakan bahwa subjek membutuhkan waktu yang lama
untuk dapat memahami pendekatan yang diberikan. Berdasarkan hasil observas
subjek C memiliki perhatian, kesungguhan dan pemahaman yang cukup baik.

175

150

125

100 M Prestest

75 ———————— M Postest
50 < — Follow Up
25 - —

0 - T T T T

Partisipan A Partisipan B Partisipan C Partisipan D PartisipanE

Gambar 4: Grafik Peningkatan skor kelompok eksperimen
pada pre-test, post-test, follow —up

Subjek D mengalami peningkatan yang sangat mencol ok ketikafollow-up,
hal ini menandakan efek pendekatan yang dirasakan oleh subjek hanyadadam jangka
waktu yang pendek dan tidak bertahan lama. Berdasarkan hasil observas subjek D
memiliki perhatian, pemahaman dan kesungguhan yang baik. Subjek D seriusdalam
mengerjakan tugasyang diberikan.

Subjek A, B, dan E mengalami penurunan saat -post-test dan peningkatan
yang tidak begitu mencol ok saat follow-up. Hal ini menandakan efek pendekatan
kognitif dirasakan subjek dalam waktu yang pendek dan masih bertahan lamapada



142 Humanitas, Vol. IX No.2 Agustus 2012

saat follow-up. Berdasarkan hasil observas subjek memiliki perhatian, pemahaman
dan kesungguhan yang baik.

Teknik yang digunakan dalam pendekatanini adalah memberikan pemahaman
kepada subjek mengenai perilaku deliquensi, kenakalan remaja dan mengenai
pendekatan kognitif. Sdlanjutnyasubjek dimintauntuk menuliskan pikiran-pikirannya
melalui lembar tigakolom untuk melihat kesal ahan-kesa ahan berfikir apasgayang
di aami oleh subjek. Terakhir subjek dimintamendiskusikan contoh kasus untuk
melihat bagai mana pendapat subjek mengenai perilaku deliquens.

Berdasarkan materi pertamayaitu perilaku deliquend dapat dismpulkan bahwa
secarakesel uruhan subjek mampu menuliskan contoh dan proses pembentukan
perilaku deliquens . Akan tetapi subjek D jugadapat menuliskan pengertian perilaku
deliquens . Kemdian materi keduayaitu kenakal an remajadapat dis mpulkan bahwa
Secarakesda uruhan subjek bisamenuliskan jenis-jenisdan penyebab dari kenakalan
remaja, akantetapi subjek E jugamenuliskan contoh-contoh dari kenakalanremaja
tersebut. Sedangkan subjek D lebih banyak lagi yang dituliskan, subjek D dapat
menuliskan pengertian dan dampak dari kenakalanremaja.

Selanjutnya, materi ketigamengenai pendekatan kognitif dapat dismpulkan
bahwa Subjek mampu menuliskan aspek dari psikologi, pengertian pendekatan,
pengertian kognitif dan pengertian pendekatan kognitif. Selain itu subjek juga
menuliskan hal apa sajayang meliputi dari pendekatan kognitif, dan tujuan dari
pendekatan kognitif. Namun subjek B, Ctidak menuliskan tujuan dari pendekatan
kognitif, dan partisipan A tidak menuliskan aspek dari psikologi, pengertian
pendekatan, dan tujuan dari pendekatan. Padamateri keempat subjek dimintauntuk
menuliskan pikiran-pikiran negatifnyamayoritas subjek mengaami kesa ahan berfikir
seperti “ saya selalu berprilaku buruk” , “ saya selalu terlambat” , “ saya sering
bolos pada waktu pelajaran” , “ saya tidak pernah berbuat baik” , “ saya tidak
pernah menepati janji”, “ saya sering membolos sekolah”, “ saya selalu
berfikiran negatif” , “ saya memiliki sifat posesif” , “ kata orang saya pandai” ,
“saya tidak bakal naik kelas’, “ mengapa saya sangat jelek”, “ aku sangat
kejam” , “ kata orang sifatku seperti anak cowok” , “ nasib saya memang kurang
baik” , * saya sering dibicarakan guru mengenai hal buruk” , “ kata orang-orang
sayanaka’ . Kesaahan berfikir yang banyak dialami subjek adalah over generdisas
yaitu semuasubjek, penalaran emosiona 1 subjek dan memberi cap 3 subjek. Dari
pemikiran-pemikiran negatif subjek dapat dilihat adabeberapayang berfikiran
abstrak, diantaranya “ saya selalu berfikiran negatif’, “ saya memiliki sifat
posesif’, dan * aku sangat kejam” .
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Subjek yang mengaami over generdisas berarti iamenampilkan prosesmentd
adasvengdi (Burns, 1988), yaitu secarasembarangan menyimpul kan bahwasatu hal
yang pernahterjadi padadirinyaakanterjadi lagi berulang-ulang kdi, dan akanmerasa
terganggu karenanya. Subjek yang mengaami emos ond menggunakan bukti sebagai
bukti untuk kebenaran. Saah satu akibat yang dapat terjadi padapendaran emosiond
ini adal ah penundaan. Kemudian memberi cap berarti menci patakan sebuah gambaran
diri yang negatif, yang didasarkan padakesa ahan diri sendiri. Ini merupakan bentuk
ekstrim dari over generalisasi. Memberi cap pada diri sendiri bukan hanya
mengal ahkan dan merusak diri, tetapi jugairasona (Burnss, 1988).

Pikiran-pikiran negatif yang dia ami subjek seperti over generdisas danmemberi
cap akan mengakibatkan subjek memiliki perilaku deliquensi. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh proses sosidisas yang tidak sempurna. Nilal dan normaadalah
Suatu pedoman untuk mengatur perilaku manusia. Ddaminterndisas nila dannorma
ini, terjadi prosessosidisas dengan baik dan adapulayang tidak dapat melakukan
prosessosidisas dengan baik. Penyimpangan jugabisadisebabkan oleh penyergpan
nilai dan normayang tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat. Keduahal tersebut
cukup berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian seseorang sehingga
menghasi|kan perilaku yang menyimpang (Wauya, 2007). Padamateri kdimayaitu
contoh kasus dapat disimpulkan bahwasubjek sudah mampu memberikan pendapat
mengenai kasusyang berhubungan dengan perilaku deliquens.

Untuk memperkaya pembahasan, makapeneliti mendapatkaninformas dari
guru BPyang tdah me akukan observas kepadasubjek selamapendlitian berlangsung.
Dari hasil observas terlihat bahwaadabeberapa subjek yang mengalami penurunan
dan peningkatan kecenderungan perilaku ddiquend di sekolah. Subjek yang mengdami
penurunan kecenderungan berperilaku deliquens padasaat post-test adatigaorang
yaitu B, D, E dan duaorang tidak mengalami penurunan atau peningkatan, nilainya
tetap yaitu A, C. Kemudian pada saat follow-up subjek mengalami penurunan
kecenderungan berperilaku deliquens sebanyak duaorangyaituA, C, yang mengaami
peningkatan duaorang yaitu B, D dan tetap satu orang yaitu E.

Subjek A dan subjek C baru merasakan efek pendekatan saat follow-up
yaitu 7 hari setelah post-test, sedangkan subjek B dan subjek D saat post-test
mengal ami penurunan, namun saat follow-up kembali meningkat. Hal itu bisaterjadi
karenaadanyavariabel lain yang mendukung meningkatnya perilaku deliquens
tersebut. Kemudian subjek E menunjukkan penurunan saat post-test dan pada saat
follow-up tetap menurun. Hal ini berarti efek pendekatan dirasakan subjek setelah
diberi perlakukan.
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Uraiandi atasmenjelaskan tentang banyak ha terkait pendekatan kognitif yang
dilakukan dalam penditianini, akantetapi pendlitianini jugamempunyai keterbatasan
yang tidak dapat dipungkiri. K eterbatasan pendlitianini addah subjek yang dipilintidak
random dan bukan termasuk anak dengan kriteriaddiquens sehinggahasi| pendlitian
ini tidak dapat digeneraisasikan padaanak-anak yang memiliki perilaku deiquens.

Smpulan

Berdasarkan hasi| penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kognitif
dapat menurunkan kecenderungan perilaku deliquens padasubjek pendlitianini,
yaituanak kelasVI111 SMP, berusiaantara 13 sampai 15 tahun. Perilaku deliquens
yang dapat diturunkan tingkat frekuensinyaantaralainyaitu bol ossekolah,bolospada
jam pel gjaran sekolah, merokok, berpakaiantidak rapi, tidak mengikuti PBM dengan
baik dan komunikas yang tidak baik.

Namun demikian terdapat duaketerbatasan dalam penditianini, yaitu pertama
penelitian ini hanyamelibatkan 10 partisipan untuk setiap kelompok, sehingga
disarankan untuk penelitian selanjutnyamelibatkan |ebih banyak subjek sehingga
hedl| pendlitiannyadapat+ digenerdisaskan. Kedua, penditianini tidak menggunakan
randomisas. Selainitu subjek penelitian ini bukan merupakan remaja-remajayang
berperilaku deliquend tetapi remagayang memiliki kecenderungan perilaku ddiquens,
sehinggadisarankan untuk penditian sdanjutnyame akukan randomisas dansubjeknya
remajayang benar-benar berperilaku deliquensi. Randomisasi tidak dilakukan
disebabkan jumlah sampel yang sedikit padasekol ah tersebut. Jkamengambil sampe
dari sekolah lain, makakesulitannyaadal ah dalam mel aksanakan prosesintervens
terkait dengan tempat eksperimen dan biayapenelitian.
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